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ABSTRAK

Sejak pengakuan keris sebagai warisan nonbendawi oleh UNESCO pada tahun 2005, serta penetapan Kabupaten
Sumenep sebagai kota keris, perkembangan perkerisan di wilayah ini terus meningkat. Desa Aeng Tong-Tong,
yang memiliki jumlah empu terbanyak di dunia yang menjadi sorotan nasional dan internasional. Namun
infrastruktur penunjang wisata masih terbatas, seperti kurangnya petunjuk arah, minimnya informasi tentang
empu dan keris, serta keterbatasan kemampuan bahasa Inggris pemandu lokal. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini berfokus pada perancangan aplikasi Audio Tour Guide, sebuah sistem pemandu wisata berbasis mobile yang
memudahkan wisatawan dalam mengeksplorasi desa melalui fitur QR code dan multi-bahasa. Aplikasi ini
memberikan informasi biografi empu dan deskripsi koleksi keris secara audio dalam dua bahasa, Indonesia dan
Inggris. Tahapan pengembangan aplikasi menggunakan multimedia development life cycle (MDLC), meliputi
konsep, desain, pengumpulan data, asembly, hingga uji coba. Hasil uji coba aplikasi kepada 32 responden
menunjukkan bahwa aplikasi dinilai sangat baik dari aspek kemudahan penggunaan, kualitas grafis, kualitas
audio, dan kemampuan memberikan informasi, meskipun masih ada ruang untuk peningkatan dalam hal grafis
dan audio.

Kata kunci — perancangan, audio tour guide, keris, desa wisata

ABSTRACT

Since the recognition of keris as an intangible heritage by UNESCO in 2005, and the determination of Sumenep
Regency as a keris city, the development of keris in this region has continued to increase. Aeng Tong-Tong
Village, which has the largest number of masters in the world, has become a national and international
spotlight. However, supporting tourism infrastructure is still limited, such as a lack of directions, minimal
information about masters and keris, and limited English language skills of local guides. This community service
activity focuses on designing the Audio Tour Guide application, a mobile-based tour guide system that makes it
easier for tourists to explore the village through QR code and multi-language features. This application provides
biographical information about masters and descriptions of keris collections in audio in two languages,
Indonesian and English. The application development stages use the multimedia development life cycle (MDLC),
including concept, design, data collection, assembly, and testing. The results of the application trial to 32
respondents showed that the application was considered very good in terms of ease of use, graphic quality,
audio quality, and ability to provide information, although there is still room for improvement in terms of
graphics and audio.
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1. Pendahuluan

Sejak keris mendapatkan pengakuan
dari UNESCO tahun 2005 sebagai peninggalan
non-bendawi dan ditetapkannya Kabupaten
Sumenep sebagai kota Keris, geliat dunia
perkerisan di Kabupaten Sumenep mengalami
banyak perkembangan [1]. Ditetapkannya
Sumenep sebagai kota keris karena beberapa
alasan; pertama, tradisi pembuatan keris di
Sumenep sudah dimulai sejak era kerajaan dan
tetap lestari hingga saat ini. Kedua, jumlah
pengrajin (empu) di Sumenep paling banyak
dibandingkan dengan daerah-daerah penghasil
keris di Indonesia [2]. Berdasarkan data hasil
penelitian tahun 2022, tercatat sebanyak 862
pengrajin yang tersebar di tiga kecamatan yaitu;
Saronggi, Lenteng dan Bluto. Namun, jumlah
empu yang sebagian besar berada di desa Aeng

Tong-Tong  Kecamatan  Saronggi  Yaitu
berjumlah 409 empu [3]. Banyaknya jumlah
empu menjadi sorotan nasional hingga

mendapatkan pengakuan dari UNESCO pada
tahun 2014 dan rekor dari Museum Rekor
Indonesia (MURI) dengan penghargaan jumlah
empu paling banyak di dunia. Selain itu, pada
tahun 2022, Desa Aeng Tong-Tong meraih juara
pertama dalam Anugerah Desa Wisata
Indonesia (ADWI) 2022 untuk kategori daya
tarik  wisatawan yang diberikan  oleh
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Republik Indonesia. [4].

Pariwisata adalah elemen yang sangat
berpengaruh terhadap kemajuan desa yang dapat
memberikan dampak positif secara langsung
maupun tidak langsung bagi masyarakat.
Standar kinerja yang baik harus dimiliki oleh
pemandu lokal, dan etika profesi juga harus
dipahami. Kesan positif terhadap daerah dan
budaya setempat harus dapat diberikan oleh
mereka, serta pengendalian diri  dalam
menjalankan tugasnya harus dapat dilakukan.
[51;[6].

Dalam merumuskan permasalahan
prioritas, peneliti melakukan observasi dan
diskusi di kediaman Kepala Desa Aeng Tong
Tong dan empu keris vyaitu empu Ika.
Berdasarkan peta masalah yang di peroleh,
maka dapat dirumuskan  permasalahan
infrastruktur yang belum mendukung sektor
pariwisata di desa ini meliputi kurangnya
petunjuk arah menuju lokasi rumah empu,

-
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minimnya informasi mengenai biografi empu
dan koleksi keris yang mereka buat, serta
keterbatasan penguasaan bahasa Inggris oleh
pemandu lokal jika ada  wisatawan
mancanegara. Akibatnya, banyak wisatawan
masih merasa kebingungan saat mengunjungi
Desa Aeng Tong-Tong.

Adanya dorongan untuk bisa mengenali
akses wisata di desa Aeng Tong-Tong sebagai
pendukung untuk memudahkan para wisatawan
datang ke Desa Aeng Tong Tong. Maka
kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus
pada pembuatan Audio Tour Guide desa wisata
keris Aeng Tong-Tong. Aplikasi Audio Tour
Guide adalah sebuah sistem pemandu wisata
berbasis mobile [7], yang dirancang untuk
membantu wisatawan yang berkunjung ke Desa
Aeng Tong-Tong. Audio Tour Guide dilengkapi
dengan fitur QR Code dan multi bahasa yang
memberikan panduan wisata berbasis audio
yang memudahkan para wisatawan dalam
mengeksplorasi desa.

2. Target dan Luaran

Adapun  target luaran  pengabdian
masyarakat ini yaitu membantu mewujudkan
pembuatan Audio Tour Guide di desa wisata
Aeng Tong-Tong Sumenep sebagai sebagai
sistem pemandu wisata yang dapat membantu
wisatawan yang datang ke desa wisata Keris
Sumenep.

3. Metodologi

Metode yang  digunakan  dalam
pengabdian masyarakat kali ini adalah
menggunakan multimedia development life

cycle [8].
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Gambar 1. Metode pelaksanaan program
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Tahap awal perancangan  meliputi
pengembangan ide serta pengumpulan data yang
dilakukan untuk mempermudah analisis dan
perancangan sistem.

- Observasi: Pengamatan langsung
dilakukan di lokasi penelitian untuk
mengumpulkan data dari tempat wisata
yang dikunjungi, dengan fokus pada
studi kasus Desa Wisata Aeng Tong-
Tong di Sumenep.

- Tinjauan  Pustaka: Studi  pustaka
digunakan oleh penulis untuk mencari
literatur ~ yang relevan dengan
permasalahan yang dibahas. Daftar

pustaka memuat jurnal dan situs web
yang dijadikan referensi.

Tabel 1. Deskripsi Konsep

Judul Pembuatan Aplikasi Audio Tour Guide Desa Aeng Tong Tong
Sumenep Berbasiz Qr Code

Tujuan Audio ini diharapkan dapat meningkatkan penyampaian informasi
yang lebih menarik sehingga dapat meningkatkan kuantitas
kunjungan wisatawan lokal maupun mancanegara ke Kabupaien
Sumenep

Saszaran wisatawan lokal maupun mancanesgara. Dengan latar belakang
ekonomi menengah hingga menengah keatas.

Objek Virtual Objek virtua! atau konten audie tour guide dan infografis

Desain

Audio tour guide dibuat dalam dua pilihan
bahasa, yaitu Bahasa Inggris dan Bahasa
Indonesia, dengan cara memindai QR code
melalui aplikasi mobile, QR code akan di
pasang di berapa titika area seperti museum,
tempat workshop atau rumah empu. Aplikasi ini
dilengkapi dengan fitur infografis dan panduan
suara, yang menyajikan informasi tentang
biografi empu dan deskripsi koleksi keris [9].
Proses  pembuatan dilakukan  dengan
mengambil  beberapa sampel di lokasi,
kemudian dilakukan perekaman audio untuk
menghasilkan panduan tersebut [10].
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Gambar 2. Rute Lokasi

Material Collecting

Pengumpulan data berupa
menginventarisir data benda atau tempat yang
akan menjadi bahan pembuatan Audio tour
guide dengan mengunjungi Desa Keris tersebut
untuk mengambil sampel tempat wisata,
aplikasi sistem pemandu wisata menggunakan
QR Code Audio dapat diterapkan [11]. Data
yang dikumpulkan mencakup sampel pusaka
keris, lokasi workshop pembuatan keris, dan
museum galeri.

— | Biografi
7
— | Galeri
( "\ | Bahasa Indonesia/Bahasa / i
[ Scane Qr-code — A | Keris 1
Inggris ‘ \
N
— fl Keris 2
\
7// o
— | Keris 3

Gambar 3.Mind Mapping Audio Tour Guide

Hasil diskusi di lapangan dengan Kepala
Desa dan perwakilan empu ditetepkan enam
area yang akan dipasang QR code, vyaitu:
museum galeri, Empu Miyanto, Empu Ika,
Empu Sanamo, Empu Habib, dan Empu Jali.
Berikut adalah hasil pengumpulan data:
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Tabel 2. Empu Misyanto Keris 4 Keris Sodo Lanang Keiz  Sodo  Lanang
Pamor Warangka Deng Cdengan Pamor  Wsrangks  Deng
. Sumenep Odengan  Sumenep  Year
Kode QR Code : Empu Misyanto Tahun - 2022 2022
Bahasa Indonesia Bahasa Inggris l
Empu
Misyznta Kieris 5 Malate Tompang Tahun : 2022 Malste Tompang Year
Empu Misyantc belisu lshir di | Empu Misyants was bom in 2022
bondowoso 1880. Belisu | Bondowoso  in 1980He
Siee . memulsi  bekerfs  d  bidang | sfared working in the field of
I kesenian keris pada tshun 1887, | kez ant in 1937 The hms
Desain kers yang belisu bust | designe he makez are not A-
non pokem stau karya sendin pokemn or his own work
Kigriz & Malate Sato'or Tahun: 2022 Mslate Sato’or Mafenals
aris 1 Paksin naga liman Terdiri dari figa | Paksin naga limen is desived Vear 2022
katz, yaitu "Paksi" (burung) yang | from three words, namely
bersayap, melambangksn simbol | Paksi (Bird) with a winged
neger Timur Tengsh dan unsur | body that symbolizes the
Islam yang berasal dari wilaysh | Middle East andthe slements
‘ tersebut "Mags" menggambarkan | of Islam that were revealed in
penguasa Caruban yang dikenal | the Middle Esst Hags
dengan sebutan “Mang” yang | (Dragon) which embodies the
menjadi  simbol  bagi  neger | ruler of Caruban called "Mang”
Tiongkok, serts  mengandung | 85 = symbolization of China Tab6| 4 Museum Galery
makna Annasir  (pemahamsn | and the content of Annasic s —
Buddhz). Pamor bulu merak, | [Buddhist understanding]. _
wenkon dan look § Tshun : 2023 | Pamor: pescock  festher, Kode GR Code : Museum Galeri
wenkon and look 5 Year 2023
Keris 2 Burung hoong Burung  hong | Burung Hong The hong bird Bahasa Indonesia Eahasa Inggris
memiliki arti simbolis yang dalam | has a deep symbolic meaning Musaum
dalam kebudsysan Bali, dimana | in Balinese culture, where the Galeri
burung fersebut dianggap sebagai | bird is ) .
makhluk  surgawi  yang bisa | considersed & heavenly being Desa Wisata Aeng Tong- tang | Aeng Tong-tomg Tourizm Village
membarty  manusia  dalam | that cam help humans in Mempuriyai galeri khusus kens | has & special kenz gallery that
memperoleh  kebshagisan den | obfsining  happiness  and yang berfungsi sebapai tempat | sernvez az 3 space fo dizplsy
kesukzesan. Pamor © ekor dan | success. Pamor . tail and untuk  memamerkan pdeuk— kmriz pygducj,g_ There
sayap Tahun - 2020 wings Year: 2020 procuk keris. Di galeri tersebut, are alag
juga dipamerkan keris dari para | kerizes from ancestors that are
) leluhur yang berusia 300 tshun. | 300 years old. Mot onfy
Kernis 3 Bulbu merak Pamor Bulu merak that, thiz gallery iz also infendsd
buluk 3 jangkung Pamor - buluk 3 tall . . :
Tahun - 2023 Year 2023 3¢ & gatheing plsce for kers
mazfers,
Tabel 5. Empu Habib
Kode QR Code : Mpu Habib
Tabel 3. Empu lka
Kode QR Code : Empu lka Bahasa Indonesia Bahasa Inggris
Mpu
Hshib
Bahasa Indonesia Bahasa Inggris Empu Suhabib, Empu suhabib,
E’:P“ Sumenep 22 September 1883, | Sumenzp September 22, 1593
ﬂ Ika Arista zhir pada 11 Mei 1930 | ika Arsts was bom on May 11, Befiau tesjun di dunie keris sejak | He has been imvolved in the
o di Sumenep. Sejsk umur ssbelas | 1990 in Sumenep. Since the age masih duduk di bengku smp. | warld of krises since he was in
tahun, i telah mengakrabi bahan | of eleven, she has been Pak suhabib ini belajar keris dari | jumior high schoal. Mr. suhabib
. serta slat- slat pembustsn kers. | famiiadzing hersslf with kers- gans keluarga yang memang | lesmed kris from 2
, L gl'!ﬂ' |:ﬂ£d: dunis p s}' fan P‘fefﬂhg : ken "‘ﬂ‘hf?rl;gl‘s- lkea's menekuni  menjadi pengraiin | family fne that iz indeed
ris twmbuh sacarz alsmiah | interest in 2-ma qrew ; i P ;
karena ia tinggal di desa Aeng | nafurally because she fives in kesis pursuing being & ki crafisman.
Tong Tong yang mengpakan | the village of Aeng Tong
pusat kersjinan keris terbesar di | Tong, which iz the largest keris Keris 1 Kieris jalak Tilam Keris jatak Tilam
Indonesia. Setelsh lulus dari | craff cenfer in Indonesia. After Pamoar; Junjung Drajst Pamor: Junjung Orajst
Pendidikan Bshasa dan Sastrs | gradusfing from STHIP PGRI Tahum: 2024 Year 2024
STHIF PGRI Sumenep. lka | Sumensp  Langusge  and
memutuskan  untuk  menekuni | Liersfure Education program,
profesi sebagai empu. | ks decided fo pursue her
Mengerjakan  pesanan  keris | profeszion 3z an empu. She ‘
dalam  berbagai  corak  dan | works on kens arders in vanous
langgam. Ssst  ini ferus | sfdes and =fyfes. She confinues
mengasah  pengetshuzn  dan | fo hone her kmowdedge and
tekmiknya, selsin jugs sktif dalam | fechniques, 32 well as being
orgenisasi untuk menjasga dan | scfive in  orgenizafionz o
mengermbangkan warisan | mainfain
budays di desanys
Keri= 1 Keriz  Brsja  Guna Pamor| HKens Bajesguns  Pamor
‘Warangka Ladrang Jawa Timur Warangka Ladrsng Jaws
Tshum - 2022 Timur Year 2022
Kieris 2 Keriz  Panji  Paniwen Pamor|  Herz Panji Faniwen
Unthuk Banyu Warangka | Pamor Unthuk Eanyu
Gayamsn Solo Wharangka Gayaman Sofo
Tahum - 2021 Year: 2021
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Tabel 6. Empu Jali

Kode GR Code : Empu Jali

Eahasa Indonesia

Bahasa Inggris

masih duduk dibanglu  smp.
Hasil penjualan kerislah yang
menjadi  sumbsr  penghasilan
utsma untuk kehidupan sshari
hari.

Jali hss 5 full name
shmad jall kom in 1377, He has
been invoived in the world of
krises since 1534 he lesmed
sbout kizes since ke was in
Jjuniar high school The ssle of
kens is the main sowce of

Keris 1

Keris Tungguh Erojol Capuh
Farmor Bulu Aysm
Tahun - 1037

Keris Tungguh Evojoll Dapuh
Pamor Buly Aysm
Year - 1857

Heris 2

§ Errpu Jali befiau remiliki nama
3 lengkap ahmad jali  tahun
kelshiran 1877. Berkecimpung di
duniz keris sejak tshun 1994 |
Ebeliau belziar tantang karis s=isk

/

Keriz  Blarbangan Tangguh
Pajajaran Pamor Lar Gangsing
Tahan : 2000

Keris Blambangan Tangguh
Fajajzran PamorLar Gangsing
Year: 2000

Tombak
1

i_

Tombak Panpgang Leks uk &
Pamor dadung murti
Tahun : 1894

Tombak Panggang Lels luk §
Pamar dadung murtir
Year 1084

Tombak
2

L

Tombak Siongan Koros
Famaor dadung muntic
Tahuan : -

Tombak Siongan Foros Pamor
dadung muntr
Year: -

Tabel 7. Empu Sanamo

Kode @R Code : Empu Sonamo

i | Eazhasa Indonesia

Bahasa Inggris

mengembangka n keris di
Surnensp

Empu Sonamg dar fahun 30
sudah mulai balajar membust
keris, beliau sudah mempunyai
\ %:ris keturunan dari kakek dan
. psk beliau, Kens yang befiau

buat sudah mencapai negara
negara di asia tengpara s=perti
malaysis. Singapura, Thaland,
Eropa dan negara lsinnya. Belau
menjual ks untuk di kolsksi
atzupun souvenin, befiau juga
sering diliput media besar uniuk

kens
Sumensp

Empu Zonamo from the 805
starfed fasming fo make ke,
he slready has & lineage from
his grandfather snd father, the
Heriz he made have resched
countries in Southesst Asia
such 85 Malsysiz, Singspors,
Thsiland, Eumope and offer
counires. He zeliz kens for
collechions or souvenis, fe 5
also often covered by big media
for  deveioping  keds i

in

Parnar dvd wamz
Tahun 2023

Heris 1 l Jalak tilam Pamar lar Jalsk titam Pamar lar gsngsic
1 gangsir Tahun 2023 Year [2023
LA
Heriz 2 i Tilam Upih Parnor udan mas Tilsm Ulpih Psmor udan mas
| Tahun: 2024 ‘Year 2024
i
Heris 3 Heris Labeng sari Heris Labeng san Famor
Pamor Kelengan Hefengan
Tahun 2022 Year 2022
4
Keris 4 Keriz Buojol keris Sumensp Keriz Buojol keris Sumensp

Parnar ded wamz
Year: 2023

-
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Keris § Sengketat Melar Momo Sengkelat Melar Momo
Kinara mas Kinara mas
Year: 2024 Year: 20204
Heris @ | Pendowa & pedaringan kebak Pendowa § pedaringan kebak
| *‘ ‘ear 2023 ‘ear 2023
3
2
Keris T 1 Keris logati Sumenep Ngulit Keris logati Sumenep Ngulit
L1 semongko semongkso
A “fear (2024 “fear 2024
M
Assembly
Perancangan audio tour guide ini

membutuhkan beberapa perangkat keras dan
perangkat lunak sebagai alat dan bahan
pendukung dalam proses pengembangan. Untuk
perangkat keras yang digunakan, antara lain:
pertama, laptop dengan spesifikasi sistem
operasi Windows 10, prosesor Core i5, dan
RAM 8 GB; kedua, soundcard Presonus
Audiobox iTwo; dan Kketiga, mikrofon
kondensor AKG P120. Sedangkan untuk
perangkat lunak, digunakan software perekam
suara Adobe Audition CC 2020.

Pada tahap assembly, proses rekaman
voice over akan dilakukan berdasarkan materi
yang terkumpul pada tahap material collecting.
Perekaman ini dilakukan dalam dua model
bahasa, yaitu Indonesia dan Inggris. Setelah
proses perekaman, langkah berikutnya adalah
editing audio, yang meliputi koreksi hasil
rekaman, penstabilan audio menggunakan
multiband compressor, pengaturan equalizer,
dan penghapusan noise [12]. Selanjutnya, data
yang telah diproses akan diinput ke website,
termasuk infografis dan audio voice over.
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Gambar 5.Editing Audio

FGCO0@n WO AU Aean R

Gambar 6 Input data

Testing

Berikut tampilan dari Aplikasi Audio
Tour Guide yang tersedia dan dapat undduh
melalui Playstore.

Tabel 8. Tampilan Audio Tour Guide

Tampilan pertama Aplikasi audio
Tour Guide

Tampilan kedua untuk Scan QR
Code

informasi Profil Empu dengan
fitur audio guide

terdapat pilihan bahasa inggris
dan bahasa indonesia
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Tampilan tampilan keempat
Informasi koleksi keris terdapat
pilihan bahasa inggris dan bahasa
indonesia

4. Pembahasan

Tahapan distribusi dalam metode ini
memasuki bagian pembahasan hasil. Pada
tanggal 29 Agustus 2024, aplikasi Audio Tour
Guide diperkenalkan secara resmi kepada
perkumpulan paguyuban empu keris di Desa
Aeng Tong Tong melalui sebuah acara
sosialisasi. Setelah sosialisasi, aplikasi tersebut
diserahkan langsung kepada ketua paguyuban
empu keris desa sebagai bagian dari upaya
pengembangan pariwisata lokal.

Gambar 7 Sosialisasi dan Penyerahan Aplikasi
Audio Tour Guide

Untuk memastikan aplikasi audio tour
guide efektif perlu dilakukan pengujian
efektivitas media. ada 4 pertanyaan yang
diajukan diantaranya aspek kemudahan
penggunaan aplikasi, aspek kualitas grafis,
aspek kualitas audio dan aspek kemudahan
mendapat informasi. pengujian  dilakukan
dengan cara menyebarkan kuesioner
menggunakan platform google form dengan
jumlah responden yang mengisi sebanyak 32

orang. Pengujian ini  dilakukan  untuk
mengetahui  tingkat tanggapan masyarakat
terhadap adanya aplikasi audio tour guide .

Dari  penyebaran  kuesioner pada
masyarakat umum  tersebut data yang
didapatkan sebagai berikut:
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Kemudahan Aplikasi
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Kualitas Grafis
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Kualitas Audio
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Informasi
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5 10 15 20

Gambar 8. Data hasil kuesioner

Berdasarkan  hasil  kuesioner yang
dibagikan kepada 32 responden, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Kemudahan  Penggunaan  Aplikasi.

Sebagian besar responden (59,4% atau 19
orang) menilai bahwa aplikasi sangat mudah
digunakan, sementara 40,6% atau 13 orang
menyatakan bahwa aplikasi mudah digunakan.
Tidak ada responden yang merasa kesulitan
menggunakan aplikasi ini, menunjukkan bahwa
dari segi user experience, aplikasi ini dirancang
dengan baik dan responsif terhadap kebutuhan
pengguna.

Kualitas Grafis. Dari segi grafis, 46,9%
atau 15 responden menilai kualitas grafis sangat
baik, dan 37,5% atau 12 responden menilainya
baik. Meskipun mayoritas puas, terdapat 15,6%
atau 5 responden yang menilai grafis cukup,
yang mengindikasikan masih adanya ruang
untuk peningkatan dalam hal tampilan visual
agar bisa memenuhi ekspektasi seluruh
pengguna.

Kualitas Audio. Kualitas audio juga
mendapatkan penilaian yang cukup tinggi,
dengan 46,9% atau 15 responden menilai sangat
baik dan persentase yang sama (46,9%) menilai
baik. Namun, 6,2% atau 2 responden
menganggap kualitas audio cukup,
menunjukkan bahwa sebagian kecil pengguna
merasa audio masih bisa diperbaiki.

Kemampuan Mendapatkan Informasi.
Sebanyak 56,3% atau 18 responden menilai
bahwa informasi yang tersedia sangat baik, dan
40,6% atau 13 responden menyatakan baik.
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Hanya 3,1% atau 1 responden menilai aspek ini
cukup, yang berarti sebagian besar pengguna
merasa bahwa aplikasi ini  memberikan
informasi yang relevan dan memadai.

Secara umum, aplikasi ini dinilai sangat
baik oleh mayoritas pengguna dalam aspek
kemudahan penggunaan, grafis, audio, dan
kemampuan untuk mendapatkan informasi.
Namun, masih ada area yang dapat diperbaiki,
terutama pada aspek grafis dan audio, untuk
meningkatkan kepuasan semua pengguna.

5. Kesimpulan

Perancangan aplikasi Audio Tour Guide
di Desa Aeng Tong-Tong berhasil membantu
meningkatkan pengalaman wisatawan dengan
mempermudah mereka dalam mengeksplorasi
desa dan memahami sejarah serta koleksi keris
melalui  panduan audio. Sebagian besar
responden menilai aplikasi ini sangat mudah
digunakan dan berkualitas baik dalam hal grafis,
audio, serta kemampuan menyajikan informasi.
Namun, masih diperlukan peningkatan kualitas
visual dan audio untuk lebih memuaskan
seluruh pengguna. Aplikasi ini juga berpotensi
besar dalam mendukung pengembangan
pariwisata berbasis teknologi di desa tersebut
dan menjadi sarana promosi yang efektif.
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